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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengalaman dewan komisaris
terhadap manajemen laba. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini
data berasal dari perusahaan manufaktur yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2018. Pemilihan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling.
Hasil dari penelitian ini pengalaman dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah leverage yang diukur dengan menggunakan
DER tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata kunci: Manajemen laba, pengalaman dewan komisaris


mailto:melaniutm13@gmail.com

PENDAHULUAN

Perusahaan manufaktur memiliki laporan keuangan tahunan secara rutin berisi tentang
gambaran atau kondisi suatu perusahaan untuk para investor dan pengguna lainnya (Maulia,
2014). Pada laporan keuangan terdapat laba yang merupakan salah satu informasi potensial
untuk internal dan eksternal, laba tersebut sangat berpengaruh maka, seringkali manajemen
melakukan modifikasi terhadap informasi laba untuk menghasilkan informasi laba yang
diinginkan agar tercapainya tujuan (Wardhani & Joseph, 2010). Peluang dalam melakukan
manajemen laba timbul karena adanya masalah keagenan, hubungan keagenan ini tercipta
pada saat principal yang merupakan investor suatu perusahaan memberikan perintah agen
yang merupakan kuasa pada manajemen untuk kepentingan diri sendiri atau keputusan
sendiri. (Giovani, 2017). Dalam pelaporan keuangan terdapat proses pengawasan yang
dilakukan oleh dewan komisaris

Terdapat sebuah konsep yaitu corporate governance yang mengatur hubungan
pemegang saham dengan dewan komisaris (Winanda, 2009). Dewan komisaris merupakan
instrumen yang dipercaya dalam mengawasi pelaporan keuangan agar terciptanya laporan
keuangan yang baik dan berkualitas (Maulia, 2014). Terdapat tiga kriteria yang menjadi
pokok dalam memperoleh sumber daya manusia yang baik salah satunya adalah kemampuan
yang mencakup keahlian sesuai dengan bidang yang dibutuhkan dilihat dari pendidikan yang
memadai dan juga pengalaman (Muntoro, 2006).

Pengalaman merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kualitas dari seseorang
dalam menjalankan pekerjaannya. Pengalaman kerja merupakan pengetahuan atau
keterampilan yang sudah dikuasai seseorang yang berasal dari kegiatan atau pekerjaan yang
pernah dilakukan dalam waktu tertentu. Dengan adanya pengalaman dalam kerja seseorang
akan sangat terbantu dalam menjalankan tugasnya dan mampu bekerja lebih efektif sesuai
dengan sasaran pekerjaannya (Maudoma, 2017). Pengalaman dewan komisaris bisa dikaitkan
dengan pernahnya menjabat sebagai dewan komisaris sebelumnya atau sedang menjabat
sebagai dewan komisaris pada perusahaan yang berbeda. Seseorang yang berpengalaman
akan memiliki kemampuan dalam mendeteksi, memahami, dan mencari penyebab adanya
kesalahan (Maulia, 2014).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana dampak pengalaman dari
dewan komisaris sebagai penerapan dari good corporate governance terhadap praktik
manajemen laba suatu perusahaan. Pada penelitian ini terdapat variabel dependen yaitu
manajemen laba sedangkan pengalaman merupakan variabel independen. Dampak dari
pengalaman dewan komisaris yang diukur dengan pengalaman bekerja sebagai dewan
komisaris atau bekerja sebagai dewan komisaris di perusahaan yang berbeda. Semakin
banyak dewan komisaris suatu perusahaan memiliki pengalaman khususnya pada bidang
yang sama, maka akan semakin kecil kemungkinan untuk melakukan manajemen laba.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2017-2018. Penelitian mengenai pengalaman dewan komisaris
terhadap manajemen laba belum banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Maka dari itu,
penelitian ini diharapkan mampu melengkapi mengenai hubungan dewan komisaris terhadap
manajemen laba, terutama dilihat dari segi pengalamannya.



TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah usaha yang dilakukan pihak manajemen untuk memanipulasi
laporan keuangan dalam batasan prinsip akuntansi dengan tujuan memberikan informasi
kepada pengguna laporan keuangan untuk kepentingan pihak manajer. (Antonia, 2008).
Manajemen laba merupakan campur tangan dalam proses suatu pelaporan keuangan untuk
eksternal dengan tujuan mendapatkan keuntungan pribadi. (Meutia, 2004). Manajemen laba
merupakan tindakan manajemen yang mempengaruhi angka laba yang dilaporkan (Guna dan
Herawaty, 2010). Praktik manajemen laba dilakukan oleh manajemen karena dari segi teori
maupun bukti yang memadai menunjukan jika laba sudah dijadikan suatu target dalam
penilaian suatu perusahaan atau sebagai acuan dalam pemberian bonus akan mendorong
manajer untuk mengatur laporan keuangan sesuai keinginannya untuk mencapai tujuan
tersebut (Antonia, 2008). Menurut Watts dan Zimmerman (19896) dalam (Wardhani &
Joseph, 2010) Terdapat beberapa motivasi yang membuat manajemen melakukan praktik
manajemen laba diantaranya:

1. Meningkatkan bonus (Bonus plan Hypothesis)
2. Memenuhi syarat tertentu dalam kontrak hutang (Debt Covenants Hypothesis)
3. Motivasi politik (Political Motivation Hypothesis)

Menurut (Sugiri, 1998) manajemen laba dibagi menjadi dua definisi yaitu:

1. Definisi sempit
Pada hal ini manajemen hanya terkait dengan pemilihan model akuntansi. Arti sempit dari
manajemen laba ini didefinisikan sebagai perilaku manajemen yang berkutik pada
komponen discretionary accrual dalam menentukan laba.

2. Definisi luas
Manajemen laba didefinisikan secara luas merupakan hal yang dilakukan manajer untuk
meningkatkan atau mengurangi laba yang akan dilaporkan atas dasar suatu unit usaha
yang menjadi tanggung jawab manajer, tanpa menimbulkan peningkatan atau penurunan
profitabilitas ekonomi jangka panjang.

Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah pihak yang berperan penting dalam proses laporan keuangan
yang reliable (Maulia, 2014). Dewan komisaris independen mempunyai wawasan yang lebih
baik terhadap manajemen, maka dari itu dapat mempengaruhi kemungkinan terjadinya
kecurangan dalam proses menyajikan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen
(Chtourou et al, 2001) dalam (Maulia, 2014). Dewan komisaris memiliki peran sebagai
monitoring dan pengesahan (Antonia, 2008). Dewan komisaris adalah bagian dari perseroan
atau seluruh anggota dewan komisaris yang bertugas mengawasi dan memastikan perusahaan
melaksanakan good corporate governance. Dewan Komisaris menurut UU PT No.40 Tahun
2007 pasal 108 dalam (Maulia, 2014) yaitu:

1. Dewan komisaris bertugas melakukan pengawasan kebijakan pengurusan, jalannya
pengurusan, dan memberikan nasihat untuk Direksi.

2. Pengawasan serta pemberian nasihat pada ayat (1) bertujuan untuk kepentingan
perseroan dan sesuai dengan tujuan dari perseroan.



Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja adalah proses dari terbentuknya pengetahuan atau keterampilan
tentang pekerjaan karena keterlibatan karyawan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan
(Muzahid, 2014). Menurut (Ambar Teguh:2004) dalam (Muzahid, 2014) Seseorang yang
melakukan pekerjaan secara berulang-ulang akan lebih mengerti atau paham dalam
mengerjakan tugasnya dan memiliki peluang untuk mendapatkan cara kerja yang efisien dan
produktif. Pengalaman kerja berarti seseorang pernah bekerja sebelumnya dan lamanya
bekerja dalam bidang pekerjaannya dan dalam jabatan yang pernah didudukinya (Wardani,
2014). Kemampuan dan integritas Anggota Dewan Komisaris (Komite Nasional Kebijakan
Governance, 2009) dalam (Hasibuan, 2011):

1. Anggota dewan komisaris harus memenuhi syarat kemampuan dan integritas sehingga
pelaksanaan fungsi dari pengawasan dan pemberian nasihat dapat terlaksana dengan
baik

2. Anggota dewan komisaris dilarang memanfaatkan perusahaan untuk kepentingan
pribadi, atau pihak lain.

3. Anggota dewan komisaris harus paham dan patuh terhadap anggaran dasar dan
undang-undang yang berkaitan dengan tugasnya

4. Anggota dewan komisaris harus paham dan melaksanakan pedoman GCG.

Pengalaman Dewan Komisaris terhadap Manajemen Laba

Seseorang yang memiliki moral akan berpengaruh terhadap efektivitas kerja yang
baik. Pengalaman adalah salah satu yang bisa menentukan seseorang memiliki kinerja yang
baik, seseorang yang memiliki pengalaman pasti mengetahui banyak informasi dan
bagaimana keadaan perusahaan (Maulia, 2014). Semakin banyaknya pengalaman seseorang
maka semakin mempunyai keunggulan dalam mendeteksi, memahami, dan mencari penyebab
terjadinya kesalahan tersebut (Indri, 2005) dalam (Maulia, 2014). Hipotesis pada penelitian
ini pengalaman dewan komisaris berpengaruh positif terhadap besarnya manajemen laba.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dengan jumlah 40
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2018. Sampel dalam
penelitian ditentukan dengan menggunakan purposive sampling. Purposive sampling
merupakan sampel yang ditentukan dari populasi yang ada berdasarkan kriteria yang
ditentukan oleh peneliti, kriterianya sebagai berikut:

1. Merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2018
2. Perusahaan yang terdapat informasi mengenai profil dewan komisaris (pengalaman
dewan komisaris).

Pengumpulan data adalah proses untuk mendapatkan data penelitian yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Pada penelitian ini pengumpulan data yang dilakukan dengan
metode dokumentasi yaitu dengan sumber data yang didokumentasikan perusahaan melalui
laporan keuangan dan juga dengan studi analisis literatur seperti artikel, jurnal, dan literatur
lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.



Definisi dan Pengukuran Variabel
Pengalaman Dewan Komisaris (variabel X)

Pengalaman diukur dengan menggunakan proporsi berdasarkan persentase dewan
komisaris yang pernah bekerja sebagai komisaris terhadap jumlah dewan komisaris pada
suatu perusahaan. Ada beberapa indikator untuk mengukur pengalaman kerja menurut
(Zainullah, 2012) diantaranya:

1. Lamanya masa kerja, yang dimaksud adalah jangka waktu yang telah ditempuh seseorang
sejak menekuni pekerjaannya. Lamanya kerja dapat memperlihatkan pengalaman
seseorang dalam menguasai tugas pada bidangnya. Umumnya karyawan yang memiliki
pengalaman kerja yang banyak tidak lagi memerlukan bimbingan dibandingkan dengan
karyawan yang belum atau hanya sedikit memiliki pengalaman kerja.

2. Tingkat rutinitas, pekerjaan atau pengalaman yang dimiliki seseorang, semakin sering
melakukan pekerjaan maka semakin banyak pengalaman karyawan pada pelaksanaan
kerjanya, karena menurut para ahli tingkat rutinitas yang tinggi membuat karyawan
menjadi semakin mahir dalam bidang pekerjaannya.

3. Tingkat keterampilan dan kemampuan yang dimiliki, pengetahuan mengarah kepada
konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi yang dibutuhkan oleh karyawan.
Pengetahuan mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi dan
tanggung jawab pekerjaan. Keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang
dibutuhkan untuk menjalankan suatu tugas atau pekerjaan.

Dari indikator diatas yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah indikator pada poin 2

Tdewan komisaris yang berpengalaman sebagai komisaris

Praporsi pengalaman komisaris = x 100%

T dewan komisaris

Manajemen Laba (variabel Y)

Nilai discretionary accrual (DTAC) dihitung dengan Modified Jones Model untuk
mengukur tingkat manajemen laba. Pada model ini total accrual (TAC) diklasifikasi menjadi
komponen dictionary (DTAC) dan non discretionary (NDTAC).

TAC = NlIit — CFOit

Dimana:
NIit = laba bersih tahun t (net income)
CFOit = total arus kas operasi tahun t (cash flow from operation)

Mengestimasi Total Accrual (TAC) dengan Ordinary Least square (OLS)  untuk
mendapatkan koefisien regresi. Adapun rumus nya sebagai berikut:



TA; 8 (Al )"‘ﬁ (ARevit) ny (PPEit)+S
Ait—l ! it—1 ? Ait—l ’ Ait—l

Menghitung nondiscretionary accruals (NDA) dengan rumus berikut:

NDA.. = ( 1 )+ (ARevit ARecit)+ (PPEit)
e ﬁl Ait—l ﬁZ Ait—l Ait—l B3 Ait—l

Kemudian menghitung discretionary accruals (DA) sebagai ukuran manajemen laba:

TA;
DA;, = A_—“ — NDA;,
it—1
Keterangan:
DAit = Directinary Accruals perusahaan | dalam periode tahun t
NDA.It = Non Discretionary Accruals perusahaan | dalam periode tahun t
TAIit = Total Akrual perusahaan | dalam periode tahun t
NIlit = Laba bersih perusahaan I dalam periode tahun t
CFOit = Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan | dalam periode tahun t
Ait_; = Total asset perusahaan | dalam periode tahun t

ARevit = Pendapatan perusahaan | pada tahun t dikurangi dengan pendapatan perusahaan I
pada

tahun t-1

ARecit = Piutang usaha perusahaan | pada tahun t dikurangi dengan piutang usaha
perusahaan |

pada tahun t-1
PPEit = Total aset tetap berwujud perusahaan I dalam periode tahun t

€ = Eror



Variabel Kontrol
Leverage

Leverage adalah hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai aset dalam
menjalankan aktivitas operasionalnya. Jika suatu perusahaan memiliki hutang yang besar
maka semakin besar pula risiko yang akan dihadapi oleh pemilik sehingga pemilik akan
meminta tingkat keuntungan semakin tinggi agar perusahaan tidak terancam dilikuidasi
(Gunawan & Darmawan, 2015). Leverage digunakan untuk menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya (Zulaikha, 2014). Perhitungan
leverage pada penelitian ini adalah perbandingan antara total hutang/kewajiban dan total aset.
Semakin besarnya rasio leverage maka semakin besar pula tingkat perusahaan meminjam
uang kepada kreditur dan semakin besar pula beban hutang yang harus dibayarkan oleh
perusahaan.

Total Hutang
Total Aset

Model Analisis Data

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh pengalaman dewan komisaris terhadap
manajemen laba. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif. Analisis data penelitian ini
menggunakan statistic deskriptif dan pengujian hipotesa. Pada pengujian hipotesis dan uji
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas,
menggunakan alat analisis statistik berupa output IBM SPSS. Analisis yang digunakan adalah
analisis linear berganda dengan metode regresi :

DAC = B0 — p1 PDKOM + B2 Lev + ¢

Keterangan :

DAC = Dictionary Accruals period t
PDKOM = Pengalaman Dewan Komisaris
Lev = Leverage

€ = Eror



Hasil dan Pembahasan

Tabel 1
Hasil uji statistic deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation | Variance
Pengalaman 36 .0000 1.0000 .387136 .2880883 .083
Leverage 36 1571 .9363 480654 .2153575 .046
DACCit 36 -.6713 .1665| -.247053 1912130 .037
Valid N (listwise) 36

Sumber : Pengolahan data dengan SPSS versi 22, 2019

Berdasarkan tabel 1 variabel manajemen laba memiliki nilai minimum -0.6713 dan
maksimum 0.1665 dengan rata-rata -0.247053 dan standar deviasi 0.1912130. Variabel
pengalaman dewan komisaris memiliki nilai minimum 0.0000 dan maksimum 1.0000 dengan
rata-rata 0.387136 dan standar deviasi 0.2880883. Variabel leverage memiliki nilai minimum
0.1571 dan maksimum 0.9363 dengan rata-rata 0.480654 dan standar deviasi 0.2153575.

Dapat disimpulkan nilai rata-rata variabel pengalaman dewan komisaris 0.38. Hasil
tersebut berarti dewan komisaris yang berpengalaman sebagai komisaris di perusahaan
manufaktur yang tercatat di BEI masih rendah.

Tabel 2
Hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pengalaman .133 36 110 .936 36 .038
Laverage 134 36 .10% .955 36 .148
DACCiIt .077 36 .200 .989 36 974

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Selanjutnya uji normalitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa variabel pengalaman
dewan komisaris berdistribusi normal atau memenuhi asumsi normalitas karena p-value
(0.110) > o (0,05). Variabel kontrol leverage juga berdistribusi normal karena p-value (0.103)
>0 (0.05).



Tabel 3
Uji multikolinieritas

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Tolerance VIF
1 (Constant) -.194 .083
Pengalaman .086 117 .929 1.077
Laverage -.180 157 .929 1.077

a. Dependent Variable: DACCit

Uji multikolinieritas pada tabel 3 ini bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi terdapat adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam uji ini dapat dilihat dari
Variance Inflation Factor (VIF), hasil multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa variabel
pada penelitian ini memiliki nilai tolerance lebih dari 10 persen dan nilai VIF kurang dari 10
persen.

Grafik 1.
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Dependent Variable: DACCit
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Regression Standardized Predicted Value

Dalam model regresi grafik 1 berarti bahwa pengaruh pengalaman dewan komisaris
terhadap manajemen laba tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Karena titik-titik data
menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0 kemudian titik-titik juga tidak berkumpul
hanya di atas atau bawah saja.



Tabel 4
Uji Autokorelasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .209% .044 -.014 1925712 2.226
a. Predictors: (Constant), Laverage, Pengalaman
b. Dependent Variable: DACCit

Uji autokorelasi untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier terdapat
korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan periode t-1 (sebelumnya).
(Gunawan & Darmawan, 2015). Nilai minimal R square pada tabel 4 angka minimalnya
setidaknya 80%. Jika dilihat pada tabel diatas masih kurang karena R square 4.4% < 80%
Artinya hanya 4.4% dari variabel Y yang dapat dijelaskan oleh variabel X. Sisanya sebesar
95.6%, artinya variabel Y dijelaskan oleh variabel X di luar persamaan.

Tabel 5
Uji hipotesis
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.194 .083 -2.325 .026
Pengalaman .086 117 129 731 470
Leverage -.180 157 -.202 -1.146 .260

a. Dependent Variable: DACCit

Pada tabel 5 terdapat uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil nya adalah pengalaman
mempunyai pengaruh positif terhadap manajemen laba. Nilai signifikansi pengujian
menunjukkan lebih besar dari 0.05 yaitu 0.470 artinya variasi variabel pengalaman secara
parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba, tidak dapat
diterima atau keputusan ditolak. Dengan demikian hipotesis menyatakan pengalaman dewan
komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba dan leverage
(variabel kontrol) berpengaruh karena nilai pengalaman dan leverage lebih besar dari nilai
tingkat signifikansi 0.05.

Tabel 6
Hasil uji F
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression .056 2 .028 754 478°
Residual 1.224 33 .037
Total 1.280 35

a. Dependent Variable: DACCit
b. Predictors: (Constant), Laverage, Pengalaman

Pada tabel 6 merupakan uji simultan dimana persamaan regresi secara keseluruhan untuk
mengetahui apakah semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Hasil dari uji F diatas adalah p-value (0.478) > a. (0.05) artinya variabel X tidak berpengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel Y.



Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan diatas dan pengujian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa pengalaman dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Dalam hal ini menunjukkan bahwa dewan komisaris yang berpengalaman
sebagai komisaris belum tentu dapat memperkecil manajemen laba. Saran dari penelitian ini
untuk penelitian-penelitian berikutnya harus menggali informasi-informasi mengenai
variabel-variabel yang relevan untuk diuji terkait dengan variabel manajemen laba, peneliti
selanjutnya juga disarankan menambahkan periode waktu yang digunakan.
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